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ABSTRAK : Kesejahteraan tenaga kerja berkaitan erat dengan tingkat upah yang diterima
(Harahap, 2018). Menurunnya tingkat upah mengakibatkan penurunan pendapatan tenaga kerja
sehingga kesejahteraan juga akan menurun. Upah tenaga kerja diperoleh dari hasil bekerja pada
bidang tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kontrak kerja, tingkat
pendidikan, jenis kelamin, jenis pekerjaan, dan lokasi tempat kerja terhadap tingkat upah di
Sumatera Barat. Jenis penelitian ini deskriptif dan asosiatif, dengan data sekunder cross section dari
hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) yang dilakukan oleh BPS Provinsi Sumatera
Barat tahun 2022. Metode analisis yang digunakan adalah binary logistic regression. Berdasarkan
hasil penelitian, dengan Uji Wald diketahui bahwa Kontrak kerja dengan perjanjian kerja waktu
tidak tertentu dan perjanjian kerja waktu tertentu berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat upah, sedangkan dengan perjanjian lisan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat upah. Variabel Pendidikan, jenis kelamin, dan lokasi tempat kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat upah, selanjutnya jenis pekerjaan berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap tingkat upah.

Kata Kunci : Upah, kontrak kerja, pendidikan, jenis kelamin, jenis pekerjaan, lokasi tempat kerja,
regresi logistik.

ABSTRACT : Labor welfare is closely related to the level of wages received. The decrease in the
wage rate results in a decrease in labor income so that welfare will also decrease. Labor wages
are obtained from the results of working in certain fields. This study aims to determine the effect of
the employment contract, level of education, gender, type of work, and workplace location on the
level of wages in West Sumatra. This type of research is descriptive and associative. The data used
is secondary cross section data from the National Labor Force Survey (SAKERNAS) conducted by
the BPS of West Sumatra Province in 2022. The analytical method used is binary logistic
regression. Based on the results of the study, with the Wald Test, it is known that Employment
contracts with an indefinite and a certain time work agreement have a positive and significant on
the level of wages, and a verbal agreement has a negative and significant. Education, genger, and
workplace location variables have positive and significant effect on the level of wages. And the type
of work has a positive but not significant effect on the level of wages.

Keywords: wages, employment contracts, education, gender, type of work, workplace location,
logistic regression.

A. PENDAHULUAN

Upah dalam teori ekonomi diartikan sebagai pembayaran atas jasa baik fisik
maupun mental tenaga kerja oleh pengusaha (Todaro, 2014). Menurut UU No. 13 tahun
2003 upah adalah hak pekerja yang pembayarannya berupa uang. Pengupahan di
Indonesia diatur dalam UUD 1945 pasal 27 ayat 2 dan peraturan pemerintah Nomor 78
tahun 2015. Perumusan upah berdasarkan PP No. 78 tahun 2015 didasarkan pada
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perhitungan inflasi dan juga pertumbuhan ekonomi skala nasional. Di Sumatera Barat upah
tenaga kerja didasarkan pada upah minimum provinsi (UMP). Namun, upah yang diterima
masing-masing pekerja tentu berbeda-beda. Ada yang menerima upah lebih besar dari
UMP dan ada juga yang menerima upah lebih rendah dari UMP.

Teori upah terdapat di dalam teori distribusi pendapatan fungsional, dimana ukuran
yang digunakan untuk mengetahui pendapatan per masing-masing faktor produksi adalah
dengan membandingkan persentase penghasilan tenaga kerja dengan pendapatan total yang
diterima. (Todaro, 2014: 260).

Gambar 1
Kurva Distribusi Pendapatan Fungsional

Wage

Sumber : Todaro 2014

Dari kurva diatas diasumsikan hanya ada dua faktor produksi, modal dan tenaga
kerja yang bersifat variabel. Garis DL dengan kemiringan negatif merupakan kurva
permintaan tenaga kerja berdasarkan produk marginal yang dihasilkan oleh tenaga kerja
tersebut. Perusahaan akan menambah L (labor) sampai pada saat MP = W, dimana terdapat
hukum marginal diminishing product sehingga semakin lama akan terjadi penurunan
permintaan tenaga kerja. Tingkat upah yang diterima berada di perpotongan kurva
permintaan dengan penawaran yaitu sebesar WE. Dari ekuilibrium terdapat dua pembagian
pendapatan yaitu bagian tenaga kerja (Upah) dan bagian pemilik modal (laba).

Banyak penelitian yang menganalisis tentang pengaruh kontrak kerja, pendidikan,
jenis kelamin, jenis pekerjaan dan lokasi tempat kerja terhadap tingkat upah tenaga kerja.
Bellou (2012) di Eropa menjelaskan bahwa analisis pekerja kontrak sangat penting dalam
penentuan tingkat upah. Dari hasil penelitian diketahui bahwa status pekerjaan atau
kepemilikan kontrak kerja berpengaruh terhadap besaran upah yang diterima oleh tenaga
kerja. Engellandt and Riphan (2005) penelitiannya di Swiss menemukan bahwa pekerja
sementara atau kontrak mendapatkan upah lebih tinggi dibandingkan pekerja tetap.
Sebesar 60,49% karyawan tetap melakukan pekerjaan lembur tidak dibayar sementara
karyawan kontrak yang tidak dibayar hanya 33,85%.

Iriondo (2016) di Eropa mengatakan upah orang-orang yang kurang berpendidikan,
sedikit lebih rendah daripada upah pekerja dalam pekerjaan yang sama tetapi dengan
tingkat pendidikan yang dibutuhkan untuk pekerjaan itu, maka upahnya relatif lebih tinggi
terutama upah laki-laki. Tingkat pendidikan yang tinggi menunjukkan investasi modal
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manusia yang tinggi sehingga tenaga kerja berpendidikan tinggi kemungkinan akan
memperoleh jabatan yang lebih tinggi dan upah yang tinggi.

Biltagy (2018) juga mengatakan bahwa jenis kelamin mempengaruhi upah.
Terdapat kesenjangan upah antara pekerja perempuan dan laki-laki di Mesir. Upah bulanan
riil lebih tinggi untuk laki-laki daripada perempuan dan kesenjangan upah menurun dari
25% pada tahun 2006 menjadi 21% pada tahun 2012. Lamazi (2018) menemukan upah
yang diterima pekerja wanita yang bekerja di sektor non pertanian lebih rendah dari
pekerja wanita pedesaan yang bekerja di sektor pertanian di Sumatera Selatan. Lokasi
didefinisikan oleh Harahap (2017) sebagai tempat di mana suatu perusahaan melakukan
aktivitasnya, atau lokasi diartikan sebagai letak kedudukan fisik sebuah usaha di daerah
tertentu. Dari hal ini, ada beberapa hal yang menjadi konsentrasi permasalahan yaitu
bagaimana pengaruh kontrak kerja, tingkat pendidikan, jenis kelamin, jenis pekerjaan dan
lokasi tempat kerja terhadap tingkat upah di Sumatera Barat.

B. TINJAUAN LITERATUR

Penelitian Engellant and Riphan (2005) tentang kontrak sementara dan upah
karyawan di Swiss menemukan bahwa pekerja sementara atau kontrak menerima upah
yang lebih tinggi daripada pekerja tetap. Sebesar 60,49% karyawan tetap melakukan
pekerjaan lembur tidak dibayar sementara karyawan kontrak yang tidak dibayar hanya
33,85%. Hal ini menunjukkan tenaga kerja kontrak memiliki peluang menerima upah lebih
tinggi dari UMP, karena upah lembur yang mereka terima sehingga menambah total upah
yang diterima, sedangkan karyawan tetap upah lembur mereka jarang dibayar, sehingga
mereka hanya memperoleh sedikit upah tambahan.

Rahmat (2015) menemukan adanya ketidakadilan dalam pengupahan tenaga kerja
kontrak, karena penentuan upah tidak meningkat sesuai dengan peningkatan masa kerja.
Upah tidak meningkat walaupun tenaga kerja tersebut telah bekerja dalam waktu yang
cukup lama. Kemudian terdapat penyimpangan dari UU tentang kontrak kerja, dimana
perusahaan tetap menerapkan sistem kontrak pada pekerjaan utama (pekerjaan inti) yang
seharusnya tenaga kerja tersebut ditetapkan sebagai pekerja tetap yang upahnya mengalami
peningkatan sesuai masa kerja, akibatnya hal ini akan merugikan tenaga kerja kontrak.

Harahap (2018) menyatakan bahwa pilihan pendidikan seseorang berkorelasi
dengan karakteristiknya dan mempengaruhi pendapatan atau upah secara langsung.
Pengembalian pendidikan tergantung kepada pilihan individu untuk bekerja sendiri atau
berwirausaha. Untuk pendidikan tinggi pengembalian berupa upah atau gaji yang diterima
lebih memadai dibandingkan yang hanya berpendidikan hingga tingkat menengah. Dan
individu dengan pendidikan tinggi umumnya sedikit yang memilih untuk berwirausaha.
Hal ini sejalan dengan pendapat Pan (2014) bahwa pengeluaran pendidikan sama dengan
penanaman modal yang akan menghasilkan pengembalian pada periode yang akan datang.
Para ekonom neo-klasik berpandangan bahwa pendidikan merupakan investasi yang akan
memberikan berbagai keuntungan.

Biltagy (2018) mengatakan bahwa jenis kelamin mempengaruhi upah. Terdapat
kesenjangan upah antara pekerja perempuan dan laki-laki di Mesir. Upah bulanan riil lebih
tinggi untuk laki-laki daripada perempuan dan kesenjangan upah menurun dari 25% pada
tahun 2006 menjadi 21% pada tahun 2012.
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Miswar (2018) melakukan penelitian dengan judul “Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi Tingkat Upah Pekerja di Aceh” menggunakan analisis linear berganda.
Membagi jenis pekerjaan menjadi dua yaitu pekerja terampil dan pekerja profesional.
Diketahui pada tahun 2016 terdapat 70% pekerja di Aceh tergolong pekerja terampil. Hasil
penelitian menunjukkan jenis pekerjaan berpengaruh positif terhadap tingkat upah. Secara
rata-rata pekerja profesional mempunyai upah lebih tinggi 949.000 rupiah dibanding
pekerja terampil dengan asumsi variabel lain konstan. Semakin sulit klasifikasi jenis
pekerjaan yang didapatkan oleh tenaga kerja yang sesuai dengan tingkat pendidikan dan
keterampilannya, maka akan meningkatkan peluang lebih besar bagi tenaga kerja tersebut
untuk mendapatkan upah lebih besar dari UMP.

Harahap (2017) mendefinisikan lokasi tempat kerja sebagai tempat dimana suatu
perusahaan melakukan aktivitasnya, atau lokasi diartikan sebagai letak kedudukan fisik
sebuah usaha di daerah tertentu. Dari hasil penelitiannya terlihat bahwa lokasi usaha bagi
pedagang merupakan salah satu penentu utama pendapatan, dimana pedagang yang
memiliki lokasi strategis memiliki peluang yang besar untuk memperoleh pendapatan yang
lebih tinggi dibandingkan pedagang di lokasi tidak strategis.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder cross section hasil Survei Angkatan
Kerja Nasional (SAKERNAS) yang dilakukan oleh BPS Provinsi Sumatera Barat tahun
2019. Populasi yang digunakan yaitu semua tenaga kerja yang bekerja dan disurvei oleh
BPS di Sumatera Barat. Sampel penelitian yaitu tenaga kerja dengan status sebagai
buruh/karyawan/pegawai sebanyak 100 orang masing-masing wilayah kabupaten dan kota
di Sumatera Barat yang terdiri dari 19 wilayah Kabupaten/Kota, sehingga sampel yang
digunakan adalah sebanyak 1.900 dengan teknik analisis yang digunakan yaitu analisis
regresi logistic dengan model :

ln[p/(1-p)] = β0+ β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+ β5X5+ εt

Dimana P adalah Peluang diatas Upah Minimum Provinsi. (1-p) adalah Peluang di bawah
Upah Minimum Provinsi; β0 adalah Konstanta; β1...β5 adalah Koefisien Regresi; X1=

Kontrak Kerja; X2 adalah Tingkat Pendidikan, X3 merupakan Jenis Kelamin, X4 adalah
Jenis Pekerjaan, dan X5 adalah Lokasi tempat kerja, sedangkan εt adalah error term.

Dilakukan uji likelihood ratio test atau Uji G untuk menguji peranan variabel bebas
dalam persamaan secara bersama-sama atau simultan. Taraf signifikan yang digunakan
adalah α = 5%.

Selanjutnya Uji Wald (Z) digunakan untuk menguji adanya pengaruh setiap
variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat. Uji ini mengikuti distribusi normal
standar. Artinya variabel kontrak kerja, tingkat pendidikan, jenis kelamin, jenis pekerjaan
dan lokasi tempat kerja secara parsial mempengaruhi tingkat upah di Sumatera Barat.
Digunakan rumus :
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D. HASIL PENELITIAN

Hasil uji G untuk analisis Pengaruh Kontrak Kerja, Tingkat Pendidikan, Jenis Kelamin,
Jenis Pekerjaan dan Lokasi Tempat Kerja di Sumatera Barat Tahun 2019 :

erd
asarkan tabel 1 Model Summary nilai koefisien analisis pengaruh kontrak kerja (X1),
pendidikan (X2), jenis kelamin (X3), jenis pekerjaan (X4) dan lokasi tempat kerja(X5) di
Sumatera Barat dengan nilai Nagelkerke R square 0,367 sehingga dapat diketahui bahwa
kontribusi variabel Kontrak Kerja, Tingkat Pendidikan, Jenis Kelamin, Jenis Pekerjaan dan
Lokasi Tempat Kerja terhadap peluang tenaga kerja menerima upah lebih besar dari UMP
di Sumatera Barat adalah sebesar 36,70%. Koefisien determinasi dalam logistik hanya
pendekatan saja untuk menyampaikan ada atau tidaknya hubungan antar variabel yang
diteliti, tidak dapat dihitung menjadi ukuran atau tidak memberikan informasi tentang
besarnya tingkat kekuatan suatu hubungan seperti pada regresi linear. Sekaran (2003) pada
model regresi dengan variabel terikat dummy, koefisien determinasi R2 tidak dapat
dijadikan ukuran yang baik atau Goodness of Fit.

Tabel 2
Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B)
Lower Upper

Step 1a

X1D1 2.215 .189 137.178 1 .000 9.163 6.325 13.275
X1 X1D2 .527 .164 10.295 1 .001 1.695 1.228 2.339

X1D3 -.608 .185 10.775 1 .001 .544 .378 .783
pendidikan .130 .024 29.898 1 .000 1.139 1.087 1.194
Gender 1.105 .126 76.618 1 .000 3.020 2.358 3.868
Jenis kerja .030 .032 .860 1 .354 1.030 .968 1.097
Lokasi .069 .010 44.946 1 .000 1.072 1.050 1.094
Constant -3.796 .411 85.177 1 .000 .022

a. Variable(s) entered on step 1: X1D1, X1D2, X1D3, X2, X3, X4, X5.

Hasil estimasi regresi logistik dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS 20
dengan nilai signifikan α = 0,05. Maka Hasil Pendugaan Parameter, Odd Ratio, Uji Wald
Regresi Logistik Analisis disajikan pada tabel 2 di atas.

Persamaan regresi logistik dalam penelitian ini adalah :

Tabel 1
Model Summary

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R
Square

Nagelkerke R Square

1 2021.382a .276 .367
a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates

changed by less than .001.
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ln[p/(1-p)] = -3.796 + 2.215 D1 + 0.527D2 - 0.608 D3 + 0.130 X2 + 1.105 X3 + 0.030X4 +
0.069X5+ εt

Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa : Konstanta -3.796, artinya apabila
variabel kontrak kerja, tingkat pendidikan, jenis kelamin, jenis pekerjaan dan lokasi tempat
kerja adalah nol, maka peluang tingkat upah yang diterima diatas Upah Minimum Provinsi
turun sebesar 3,796. Secara rinci menunjukkan bahwa Kontrak Kerja dengan Parameter
Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu (D1) = 2.215 dengan artian bahwa kelompok
tenaga kerja dengan perjanjian kerja waktu tidak tertentu mempunyai peluang 2.215 lebih
besar dibandingkan tenaga kerja lainnya untuk menerima upah di atas UMP Sumatera
Barat, dengan nilai Odd Ratio = 6.325 hingga 13.275 artinya peluang kelompok tenaga
kerja dengan kontrak kerja waktu tidak tertentu memiliki peluang menerima upah diatas
UMP 6.325 hingga 13.275 kali dibandingkan tenaga kerja dengan kontrak kerja lainnya.
Sementara itu untuk Parameter Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (D2) = 0.527 artinya
kelompok tenaga kerja dengan perjanjian kerja waktu tertentu mempunyai peluang besar
untuk mendapatkan upah diatas UMP dibandingkan tenaga kerja lainnya dengan odd ratio=
1.228 hingga 2.339 yang berarti peluang untuk tenaga kerja dengan kontrak kerja waktu
tertentu menerima upah diatas UMP 1.228 hingga 2.339 kali di Sumatera Barat
dibandingkan tenaga kerja dengan kontrak kerja lainnya. Sedangkan untuk Parameter
Perjanjian Kerja Lisan (D3) = -0.608 artinya tenaga kerja dengan perjanjian lisan
mempunyai peluang yang lebih kecil -0.608 untuk mendapatkan peluang menerima upah
diatas UMP Sumatera Barat dibandingkan tenaga kerja lainnya dengan odd ratio = 0.378
hingga 0.783 yang berarti peluang untuk tenaga kerja dengan kontrak kerja lisan untuk
mendapatkan upah diatas UMP Sumatera Barat hanya 0.378 hingga 0.783 kali
dibandingkan tenaga kerja dengan kontrak kerja lainnya.

Untuk variabel Pendidikan yang memiliki parameter = 0,130 artinya setiap
perubahan satu tingkatan pendidikan, akan meningkatkan peluang menerima upah diatas
UMP sebesar 0,130 dengan odd ratio = 1,087 hingga 1.194 artinya semakin tinggi tingkat
pendidikan maka akan meningkatkan kemungkinan peluang tenaga kerja mendapatkan
upah diatas UMP sebesar 1,087 hingga 1.194 di Sumatera Barat, yang berarti variabel Jenis
Kelamin memiliki parameter = 1,105 artinya tenaga kerja laki-laki memiliki peluang lebih
besar 1,105 untuk menerima upah diatas UMP dibandingkan perempuan di Sumatera Barat
dengan odd ratio = 2.358 hingga 3.868 yang berarti peluang untuk tenaga kerja laki-laki
menerima upah lebih besar UMP adalah 2.358 hingga 3.868 kali lebih besar daripada
perempuan.

Selanjutnya variabel Jenis Pekerjaan memiliki parameter = 0,030 setiap perubahan
jenis pekerjaan tenaga kerja, akan meningkatkan peluang menerima upah diatas UMP
sebesar 0,030 dengan odd ratio = 0.968 hingga 1.097 yang berarti setiap perubahan jenis
pekerjaan akan meningkatkan peluang tenaga kerja mendapatkan upah lebih besar dari
UMP sebesar 0.968 hingga 1.097 kali di Sumatera Barat. Sementara itu, Lokasi Tempat
Kerja memiliki parameter = 0,069 artinya setiap perubahan lokasi tempat kerja akan
meningkatkan peluang tenaga kerja menerima upah diatas UMP sebesar 0,069 dengan odd
ratio = 1.050 hingga 1.094 yang artinya setiap perubahan lokasi tempat kerja, akan
menaikkan kemungkinan peluang tenaga kerja mendapatkan upah lebih besar dari UMP
sebesar 1.050 hingga 1.094 kali di Sumatera Barat.

Pengaruh Kontrak Kerja Terhadap Tingkat Upah di Sumatera Barat
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Hasil analisis regresi logistik menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
kontrak kerja terhadap peluang tenaga kerja memperoleh upah lebih besar dari UMP.
Berarti tenaga kerja yang memiliki kontrak perjanjian kerja memiliki peluang yang lebih
besar daripada tenaga kerja yang tidak memiliki kontrak untuk mendapatkan upah yang
lebih besar dari UMP.

Pekerja Kontrak dengan Waktu Tidak Tertentu (PKWTT), Pekerja Kontrak dengan
Waktu Tertentu (PKWT) dan Pekerja Kontrak dengan Perjanjian Lisan (PKPL)
berpengaruh signifikan terhadap tingkat upah. Hal ini menunjukkan bahwa peluang tenaga
kerja dengan status PKWTT, PKWT dan PKPL memperoleh upah diatas UMP lebih besar
daripada tenaga kerja yang tidak memiliki kontrak kerja.

Seperti kajian Engellandt and Riphan (2005) yang menyatakan bahwa upah tenaga
kerja kontrak lebih besar dari tenaga kerja tetap, karena tenaga kerja tetap banyak yang
tidak mendapatkan upah lembur, pekerjaan yang mereka lakukan dianggap loyalitas
perusahaan/instansi tempat bekerja, sehingga upah yang diterimanya hanya sebesar upah
tetapnya dan tidak memperoleh tambahan upah, oleh karena itu upah tenaga kerja tetap
lebih rendah daripada tenaga kerja kontrak.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat Upah di Sumatera Barat

Hasil analisis menunjukkan variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peluang tenaga kerja memperoleh upah besar dari UMP. Tenaga kerja
yang berpendidikan lebih tinggi memiliki peluang besar untuk memperoleh upah diatas
UMP daripada tenaga kerja berpendidikan rendah. Tinggi rendahnya tingkat upah
tergantung pada tingkat pendidikan tenaga kerja. Semakin tinggi jenjang pendidikan yang
ditamatkan dan atau semakin lama tahun pendidikan yang ditempuh maka tenaga kerja
tersebut memiliki peluang yang besar untuk bersaing di dunia kerja.

Penelitian ini sejalan dengan Harahap (2018) bahwa terdapat hubungan/korelasi
positif antara tahun sekolah atau lama pendidikan dengan tingkat upah, dimana pengusaha
bersedia membayar upah yang tinggi untuk tenaga kerja dengan pendidikan yang tinggi
atau melakukan investasi pendidikan yang tinggi. Pan (2014) juga mengatakan bahwa
pengeluaran pendidikan sama dengan penanaman modal yang akan menghasilkan
pengembalian pada periode yang akan datang. Semakin tinggi investasi pendidikan maka
peluang untuk memperoleh pengembalian atau upah juga semakin besar.

Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Tingkat Upah di Sumatera Barat

Analisis regresi logistik tenaga kerja laki-laki memperoleh upah besar dari UMP
dengan Prob 0,0000 < 0,05 sesuai dengan hipotesis penelitian bahwa tenaga kerja laki-laki
mendapatkan tingkat upah lebih besar daripada perempuan di Sumatera Barat. Peluang
tenaga kerja laki-laki menerima upah diatas UMP lebih besar daripada tenaga kerja
perempuan. Sehingga hal ini akan menyebabkan perbedaan upah pekerja laki-laki dan
perempuan.

Seperti kajian Todaro (2011) yang menyatakan bahwa perempuan identik dengan
kemiskinan karena kemampuan perempuan untuk memperoleh penghasilan yang tinggi
lebih rendah dari pada laki-laki, hal ini dikarenakan perempuan lebih banyak
menghabiskan waktu untuk mengurus rumah tangga.



Menara Ekonomi, ISSN : 2407-8565; E-ISSN: 2579-5295
Volume X No. 2 – April 2024

Fakultas Ekonomi UMSB 53

Pengaruh Jenis Pekerjaan Terhadap Tingkat Upah di Sumatera Barat

Analisis regresi logistik jenis pekerjaan berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap peluang tenaga kerja dalam memperoleh upah lebih besar dari UMP. Setiap
perubahan tingkatan jenis pekerjaan, tidak akan mempengaruhi tingkat upah di Sumatera
Barat. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Miswar (2018) yang mengatakan
bahwa jenis pekerjaan berpengaruh positif terhadap tingkat upah. Sementara dalam
penelitian ini tidak terdapat kesenjangan yang signifikan antara upah tenaga kerja
berdasarkan jenis pekerjaan. Hal ini berarti upah tenaga kerja yang bekerja dengan jenis
pekerjaan berbeda adalah relatif sama.

Pengaruh Lokasi Tempat Kerja Terhadap Tingkat Upah di Sumatera Barat

Pada kajian ini lokasi tempat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat upah di Sumatera Barat. Setiap perubahan lokasi tempat tenaga kerja bekerja akan
meningkatkan upah yang diterima oleh tenaga kerja di Sumatera Barat. Sehingga hal ini
akan menyebabkan terjadinya perbedaan upah di Sumatera Barat.

Perbedaan ini disebabkan di setiap daerah di Sumatera Barat memiliki penawaran
tenaga kerja yang berbeda-beda dengan tingkat upah yang berbeda juga sesuai posisi yang
dibutuhkan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Harahap (2017) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh faktor lokasi secara signifikan dan positif terhadap
upah.

E. KESIMPULAN

Variabel Kontrak Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat upah,
dimana tenaga kerja kontrak memiliki peluang mendapatkan upah lebih besar dari UMP
dibandingkan tenaga kerja tetap/lainnya. Tenaga kerja dengan kontrak kerja waktu tidak
tertentu dan kontrak kerja dengan waktu tertentu berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat upah di Sumatera Barat. Namun kontrak kerja dengan perjanjian lisan
berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap tingkat upah di Sumatera Barat. Variabel
Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat upah di Sumatera Barat,
dimana tenaga kerja dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki peluang
lebih besar untuk memperoleh upah lebih tinggi dari UMP dibandingkan dengan tenaga
kerja berpendidikan lebih rendah. Peluang tenaga kerja laki-laki memperoleh upah diatas
UMP lebih besar dari pada tenaga kerja perempuan. Untuk variabel jenis pekerjaan
berpengaruh positif namun tidak signifikan, sedangkan variabel lokasi tempat kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat upah di Sumatera Barat.
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